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ABSTRAK
Yogyakarta adalah kota dengan berbagai predikat, banyak julukan yang dimiliki kota ini, kota kebudayaan, kota pelajar, kota pariwisata dan daerah yang mempunyai hak istimewa. Fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari masyarakat konsumen, juga sangat diwarnai dengan kegempitaan kegiatan konsumsi. Pokok permasalahan dalam penulisan ini adalah bagaimana budaya dan konsumsi konsumen Café Kopi Paste Sorowajan Baru Yogyakarta? Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui pola yang terbentuk pada konsumen café kopi paste Surowajan Baru. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah manager dan pengunjung Café Kopi Paste Jl Sorowajan Baru. Subjek yang dipilih adalah orang-orang yang memahami dan mengetahui informasi yang memadai untuk kebutuhan penelitian tentang startegi komunikasi pemasaran dalam menarik pengunjung untuk kembali. Hasil penelitian tentang pola konsumsi konsumen café di Café Kopi Paste Sorowajan Yogyakarta menunjukkan perilaku konsumsi kopi yang dilakukan peminum kopi dapat dilihat dari aktor atau peminum kopi, aktivitas yang dilakukan, penampilan, alasan konsumsi kopi dan tempat minum kopi. Hal-hal yang mempengaruhi perilaku konsumsi kopi antara lain media sosial, gaya hidup, teman atau rekan kerja, keluarga, pendapatan, motif dan pengetahuan peminum kopi.

Kata Kunci : Tingkat Konsumsi, Konsumen, Café, Kopi Paste, Yogyakarta

ABSTRACT

Yogyakarta is a town with many honorific nicknames, many of which belonged to the city, city of culture, city, urban tourism and areas which have the privilege. Phenomena that occur in everyday life of the consumer society, also strongly tinged with kegempitaan activities of consumption. Principal problems in writing this is how cultural and consumer consumption Café Coffee Paste Sorowajan Baru Yogyakarta? As for the purpose of this research is to know the pattern formed by the consumer of the new café coffee paste Surowajan. In this study, the researchers used a qualitative descriptive study types. The subject in this study is the manager and visitor Café Coffee Paste Jl Sorowajan bARU. The subject chosen is the people who understand and know the information is adequate for the needs of research on marketing communications strategy in attracting visitors to return. The results of the research on the consumption pattern of consumers café at Café Coffee Paste Sorowajan Yogyakarta showed coffee consumption behavior committed coffee drinkers can be seen from the actor or coffee drinkers, the activity being performed, appearance, the reason coffee consumption and place a coffee. Things that affect the behavior of coffee consumption among other social media, lifestyle, friends or work colleagues, family, income, motives and knowledge of coffee drinkers.  
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PENDAHULUAN
Yogyakarta adalah kota dengan berbagai predikat, banyak julukan yang dimiliki kota ini, kota perjuangan, kota kebudayaan, kota pelajar, kota pariwisata dan daerah yang mempunyai hak istimewa. Dengan berbagai julukan yang ada Yogyakarta sering sekali menjadi salah satu kota yang sering dikunjungi oleh wisatawan asing dan domestik. Dengan banyaknya wisata dan universitas yang ada membuat kota ini selalu ramai. Tidak hanya wisata, kuliner Yogyakarta menjadi salah satu incaran wisatawan maupun mahasiswa pendatang dari luar daerah. 
Konsumsi menjadi orientasi hidup bagi sebagian masyarakat, sehingga setiap aktifitas yang dilakukannya didasari karena kebutuhan berkonsumsi. Oleh karena itu, banyak pihak yang menyalahkan rasionalitas konsumsi sebagai faktor yang menyebabkan hilangnya kritisme masyarakat terhadap berbagai hal yang vital bagi kehidupan, kebijakan pemerintah maupun fenomena hidup lainnya. Banyak hal yang bisa dibahas mengenai konsumsi. Meskipun demikian, ada beberapa fakta yang tetap tak terbantahkan, yaitu bahwa: Pertama, kita selalu terikat dengan kegiatan konsumsi. Kedua, secara fisik kita hanya bisa bertahan melalui konsumsi. Ketiga, dalam semua hal, kita semua adalah konsumen.

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) DIY dari Januari hingga Mei 2018, rata-rata okupansi hotel berbintang hanya 56, 7 persen, sementara rata-rata okupansi hotel non bintang hanya 26 persen.
 Menurut data, saat ini ada 305 hotel berbintang di DIY, dan 1010 hotel non bintang di DIY, akan tetapi tidak memberikan dampak yang signifikan terhadap DI Yogyakrta sebagai kota yang ramai. Salah satunya adalah fenomena menjamurnya cafe di kota Yogyakarta, di kota ini eksistensi cafe mulai diperhitungkan bagi anak-anak muda. Umumnya, cafe di sini sebagai tempat bertatap muka atau ‘tempat ketiga’, baik itu dengan keluarga, teman ataupun rekan bisnis. 
Di satu sisi, keberadaan Kota Yogyakarta sebagai titik sentral berbagai kegiatan perekonomian, pun  juga terkenal sebagai tujuan destinasi wisata dan kawasan strategis dengan wisata malam seperti Malioboro dan Prambanan. Tidak dipungkiri, pembuktian ini kian berpengaruh terhadap kehidupan malam anak-anak muda di kota ini seperti nongkrong dan hangout. Hal ini dipahami sebagai bentuk tuntutan globalisasi yang berdampak signifikan terhadap cara hidup masyarakat. 
Di samping itu, Cafe Kopi Paste Jl Sorowajan Baru Banguntapan Yogyakarta adalah cafe dan resto yang memberikan konsep vegan food dimana semua makanan tidak ada yang mengandung daging, susu, dan telur sehingga memberikan kesan makanan sehat kepada para pelanggan. Dan untuk menu kopi, Cafe Kopi Paste menyuguhkan kopi robusta tradisional. 
Seiring dengan perkembangan dunia usaha banyak sekali menjamur warung kopi yang menawarkan kelebihan dan keunikan dari masing-masing produk mereka. Oleh karena itu Cafe Kopi Paste Jl Sorowajan Baru Banguntapan dituntut secara terus-menerus untuk memperhatikan kinerjanya 
Kualitas produk di Café Kopi Paste dinilai baik oleh konsumen. Hal ini terlihat dari pengaruh langsung yang diberikan kualitas produk terhadap kepuasan konsumen sudah termasuk kuat. Kualitas produk dapat digunakan sebagai salah satu cara untuk meningkatkan kepuasan konsumen produk yang ada di Café Kopi Paste. Kepuasan konsumen merupakan suatu evaluasi paska pembelian yaitu dengan membandingkan harapan konsumen dengan kenyataan yang diterimanya. Untuk selalu menjaga kepuasan konsumen maka produk yang ada di Café Kopi Paste harus dapat mengetahui hal-hal yang menjadi harapan dari konsumen. 

Permasalahan dan Tujuan Kajian

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang tersebut, yang menjadi pokok permasalahan dalam penulisan ini adalah: Bagaimana pola konsumsi konsumen Café Kopi Paste Sorowajan Baru Yogyakarta? Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pola konsumsi konsumen yang bagaimanakah yang terjadi pada konsumen café kopi paste surowajan baru.
Kerangka Teori

1. Konsumen
a. Pengertian Konsumen

Konsumen adalah setiap orang pemakai barang dan/atau jasa yang tersedia dalam masyarakat baik bagi kepentingan diri sendiri, keluarga, orang lain, maupun makhluk hidup lain dan tidak untuk diperdagangkan. Usaha dalam memuaskan kebutuhan dan keinginan konsumen, mempertahankan serta mempertinggi kesejahteraan masyarakat (Suyanto, 2007: 14). Adapun konsumen dapat dibagi berdasarkan kebutuhan, keinginan, permintaan dan daya beli (Kennedy dan Soemanegara, 2006: 79) :

1) Kebutuhan

Maslow (2010) menyatakan adanya hirarki kebutuhan (needs)yang terdiri dari limatingkatan, yang dimulai dari kebutuhan yang paling utama, yaitu kebutuhan fisik seperti makan, minum, pakaian, dan tempat tinggal sebagai kebutuhan yang harus dipenuhi segera, dan kebutuhan lanjutan yang terdiri dari kebutuhan akan penhargaan diri, cinta hingga kebutuhan aktualisasi diri. Kebutuhan dibagi dua: Kebutuhan utama yaitu kebutuhan yang diakui benar-benar ada dan harus segera didapatkan, ditunjukkan oleh gejala-gejala. Dan kedua kebutuhan lanjutan, setelah kebutuhan utama dipenuhi, maka kebutuhan lain dipertimbangkan.

2) Keinginan

Keinginan adalah kebutuhan yang dijadikan referensi bagi konsumen. Kehendak yang kuat akan pemuas spesifik terhadap kebutuhan-kebutuhan yang mendalam.

3) Permintaan

Permintaan adalah alasan sebuah barang diproduksi dalam jumlah tertentu. Seperti yang disebutkan sebelumnya bahwa pada saat awal suatu produk memasuki sebuah pasar, maka dia perlu melakukan identifikasi pasar untuk mengetahui secara lebih detail mengenai karakteristik pasar, kebutuhan muncul dan dirasakan untuk segera dipenuhi dan terkadang permintaan ini belum terpenuhi oleh jumlah produk yang beredar di pasar. Permintaan adalah keinginanan produk yang spesifik yang didukung oleh kemampuan dan kesediaan untuk membelinya. Keinginan menjadi permintaan jika didukung daya beli.

4) Daya beli

Daya beli ternyata menjadi bagian terakhir dari strategi pemasaran. Mungkin saja keinginan untuk memperoleh sebuah produk (permintaan) sangat kuat. Tetapi jika tidak didukung dengan daya beli, produk itu seperti mengawang-awang.

Pola Konsumsi
Selain itu perilaku konsumen menurut Loudon dan Della Bitta (1993) adalah proses pengambilan keputusan dan kegiatan fisik individu-individu yang semuanya ini melibatkan individu dalam menilai, mendapatkan, menggunakan, atau mengabaikan barang-barang dan jasa-jasa. Menurut Ebert dan Griffin (1995) consumer behavior dijelaskan sebagai upaya konsumen untuk membuat keputusan tentang suatu produk yang dibeli dan dikonsumsi

Menurut Ritzer, McDonald (dan industri fast-food pada umumnya) merupakan salah satu dari pola konsumsi bare masyarakat postmodern, selain pola-pola lainnya seperti mall, megamall, cybermall, superstore, discounter, saluran hiburan, hotel-kasino dan taman peternakan. Dalam tulisan Baudrillard telah diketahui signifikansi dari pola konsumsi bane ini di akhir 1960-an. Akan tetapi, dia tidak banyak mengkaji ide dan fenomena yang berkaitan dengannya. Lebih jauh, dia segera memfokuskan pada toko obat Paris, yang hanya berdampak kecil pada seluruh dunia. 
Dalam kenyataannya, dewasa ini toko obat itu telah diganti dengan jenis-jenis pola konsumsi bare seperti restoran fast-food, toserba dan Euro Disney. Meski demikian, pemahaman Baudrillard tentang pola konsumsi adalah yang terdekat dengan cara konsep tersebut dipergunakan saat ini. Semua pola konsumsi baru itu adalah postmodern dalam pengertian bahwa pola-pola itu sebagian besar adalah inovasi barn yang muncul dan berkembang pada parch akhir abad dua puluh. 
Model Perilaku Konsumen
Konsumen mengambil banyak macam keputusan membeli setiap hari. Kebanyakan perusahaan besar meneliti keputusan membeli konsumen secara amat rinci untuk menjawab pertanyaan mengenai apa yang dibeli konsumen, dimana mereka membeli, bagaimana dan berapa banyak mereka membeli, serta mengapa mereka membeli.
Pertanyaan sentral bagi pemasar: Bagaimana konsumen memberikan respon terhadap berbagai usaha pemasaran yang dilancarkan perusahaan? Perusahaan benar−benar memahami bagaimana konsumen akan memberi responterhadap sifat-sifat produk, harga dan daya tarik iklan yang berbeda mempunyai keunggulan besar atas pesaing.

2. Afektif dan Kognitif

Menurut Hanurawan (2015) menyatakan bahwa sikap memiliki 3 komponen yaitu:

a. Komponen respon evaluatif kognitif

Komponen respon evaluatif kognitif merupakan komponen yang berisi kepercayaan seseorang mengenai apa yang berlaku atau apa yang benar bagi objek sikap.

b. Komponen respon evaluatif afektif
Komponen respon evaluatif afektif merupakan komponen yang menyangkut masalah emosional subjektif seseorang terhadap suatu objek sikap. Secara umum, komponen ini disamakan dengan perasaan yang dimiliki terhadap sesuatu.

c. Komponen respon evaluatif perilaku

Komponen respon evaluatif perilaku atau komponen konatif dalam struktur sikap menunjukkan bagaimana perilaku atau kecenderungan berperilaku yang ada dalam diri seseorang berkaitan dengan objek sikap yang dihadapinya.

Struktur sikap terdiri atas 3 komponen yang saling menunjang yaitu:

a. Komponen kognitif

Merupakan representasi apa yang dipercayai oleh individu pemilik sikap. Komponen kognitif berisi kepercayaan stereotipe yang dimiliki individu mengenai sesuatu yang dapat disamakan penanganan (opini), terutama apabila menyangkut masalah isu atau problem yang kontroversial.

b. Komponen afektif (komponen emosional).

Merupakan komponen yang berhubungan dengan rasa senang atau tidak senang terhadap objek sikap. Rasa senang merupakan hal yang positif, sedangkan rasa tidak senang merupakan hal yang negatif. Komponen ini menunjukkan arah sikap, yaitu positif dan negatif.

c. Komponen konatif (komponen perilaku atau action component)

Merupakan komponen yang berhubungan dengan kecenderungan bertindak terhadap objek sikap. Komponen ini menunjukkan intensitas sikap, yaitu menunjukkan besar kecilnya kecenderungan bertindak atau berperilaku seseorang terhadap objek sikap. Ketiga komponen ini secara bersama-sama membentuk sikap yang utuh (total attitude). Dalam penentuan sikap yang utuh ini, pengetahuan, berpikir, keyakinan, dan emosi memegang peranan penting.
Metode Kajian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian Deskriptif kualitatif adalah penelitian yang mendeskripsikan data apa adanya dan menjelaskan data atau kejadian dengan kalimat-kalimat penjelasan secara kualitatif. Penelitian kualitatif sebagai penelitian yang bermaksud memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll, secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. (Moleong, 2014: 6).
Subjek dalam penelitian ini adalah  Manager Café Kopi Paste Jl Sorowajan Baru dan tiga pengunjung Café Kopi Paste. Subjek yang dipilih adalah orang-orang yang memahami dan mengetahui informasi yang memadai untuk kebutuhan penelitian tentang startegi komunikasi pemasaran dalam menarik pengunjung untuk kembali.
Dalam penelitian ini, waktu dilaksanakannya pada bulan November 2018 sampai bulan mei 2019. Hal ini dikarenakan peneliti ingin mengetahui secara jelas bagaimana tingkat komsumsi konsumen Café Kopi Paste Surowajan Baru dalam menumbuhkan minat konsumen untuk berkunjung. Lokasi penelitian ini di laksanakan di Café Kopi Paste Jl Sorowajan Baru, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta.
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disaran oleh data (Moleong, 2014: 280-281). Sehingga dalam penelitian ini, peneliti akan mengorganisasikan dan mengurutkan data yang diperoleh dari subjek peneliti atau narasumber yang dilakukan melalui wawancara, observasi langsung di lapangan dan catatan-catatan peneliti, dsb.
Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus pada setiap tahapan penelitian sehingga sampai tuntas, dan datanya sampai jenuh. Aktivitas dalam analisis data,yaitu data reducation, data collection, data display, dan conclusion drawing/verification (Sugiyono, 2010:183). 
Hasil Kajian

Interaksi antara mahasiswa di kafe Kopi Paste menjadi sangat kental karena mereka bertemu atau berkumpul “nongkrong” bukan hanya ingin sekedar menghabiskan waktunya di  kafe, namun juga ada berbagai kepentingan-kepentingan individu atau kelompok dalam urusan membagi pekerjaan dan kerja sama. 
Pendek kata bahwa “nongkrong” dan “ngopi” mewakili banyak aktivitas, yaitu mulai dari pembagian pekerjaan, urusan bisnis, dialog interaktif, politik, kuliah dan sampai dengan bincang-bincang yang lainnya. 
1. Faktor Sosial Budaya
Faktor social budaya memberikan pengaruh paling luas dan dalam pada perilaku konsumen. Pengiklan harus mengetahui peranan yang dimainkan oleh budaya, subbudaya dan kelas social pembeli. Budaya adalah penyebab paling mendasar dari keinginan dan perilaku seseorang. Budaya merupakan kumpulan nilai-nilai dasar, persepsi, keinginan dan perilaku yang dipelajari oleh seorang anggota masyarakat dari keluarga dan lembaga penting lainnya. 
Kelas-kelas sosial adalah masyarakat yang relatif permanen dan bertahan lama dalam suatu masyarakat, yang tersusun secara hierarki dan keanggotaannya mempunyai nilai, minat dan perilaku yang serupa. Kelas sosial bukan ditentukan oleh satu faktor tunggal, seperti pendapatan, tetapi diukur dari kombinasi pendapatan, pekerjaan, pendidikan, kekayaan dan lain-lainnya.
Seperti hasil wawancara dengan rahmat mahasiswa Amikom Yogyakarta semester 6 yang mengatakan : “pada awalnya saya tidak senang dengan nongkrong disini mas, tapi setelah teman-teman kampus sering melakukan diskusi disini akhirnya saya sering kesini juga walaupun tidak ada aktifitas diskusi”. (12 Mei 2019 di Café Kopi Paste)
Hubungan-hubungan sosial itu pada awalnya merupakan proses penyesuaian nilai-nilai sosial dalam kehidupan sosial. 
Kemudian meningkat menjadi semacam pergaulan yang tidak hanya sekedar pertemuan secara fisik, melainkan merupakan pergaulan yang ditandai adanya saling mengerti tentang maksud dan tujuan masing-masing pihak yang terjadi dalam hubungan sosial tersebut. Sudah menjadi hukum alam dalam kehidupan individu bahwa keberadaan dirinya adalah sebagai makhluk individu sekaligus sosial. 
Di dalam kehidupan lingkungan baru atau lingkungan kafe Kopi Paste setiap individu terikat dalam struktur-struktur sosial yang ada dalam masyarakatnya. Masing-masing struktur sosial mengatur kedudukan masing-masing individu dalam kaitannya dengan kedudukan-kedudukan dari individu yang lain yang secara keseluruhannya memperhatikan corak-corak tertentu yang berada dari struktur sosial yang lain. 
Akibat dari hilangnya batas-batas tersebut karena orang cenderung merasa lebih mudah dalam melakukan interaksi baik regional, nasional, bahkan internasional baik personal (individu) amaupun kelompok.        Kenyataan sosial lain sebagai konsekuensi logis dalam era global lainya adalah silang kebudayaan atara suku kebudayaan dengan kebudayaan lain, yang pada giliranya berdampak kepada persentuhan antar budaya. Dalam interaksi seringkali antar masyarakat mengalami kendala yang itu bersumber dalam wilayah kesenjangan tingkat ilmu pengetahuan, status sosial, geografis, adat kebiasaan sehingga suatu konsesus yang perlu disepakati dalam hal kerja sama demi saling menguntungkan itu urung terjadi. 
Bagi sebagian orang, meminum secangkir kopi ialah sebatas penghilang kantuk, teman bergadang atau teman menyelesaikan tugas-tugas kantor. Namun pada mahasiswa, sebagai masyarakat urban atau kelompok sosial tertentu, meminum kopi telah menjadi gaya hidup. Ketika kafe menjamur di Kota Yogyakarta selalu kebanyakan di identivikasikan kepada mahasiswa, sebagai salah satu penyandang kota pelajar terbesdar di Indonesia, Kota Yogyakarta cepat sekali mengalami berbagai perkembangan dan pembangunan baik dalam bentuk fisik maupun non-fisik. 

2. Kelas Sosial

Sebenarnya semua masyarakat manusia menunjukan stratifikasi sosial. Stratifikasi kadang-kadang berupa sistem kasta seperti di masyarakat India tradisional, di mana anggota dari kasta yang berbeda dibesarkan untuk peraran-peranan tertentu dan tidak dapat mengubah keanggotaan kasta mereka. Yang lebih lanjut adalah stratifikasi dalam bentuk kelas sosial. Kelas sosial udalah divisi atau .Kelompok yang relatif dan tetap dalam sualu masyarakat, yang tersusun secara hirarkis dan anggota-anggotnya memiliki nilai, minat, dan perilaku yang mirip. 
Kelas sosial merniliki beberapa karakteristik. Pertama, orang-orang dalam masing-masing kelas social cenderung untuk berperilaku yang lebih mirip daripada orang yang berasal dari dua kelas social yang berbeda. Kedua, orang dipersepsikan mempunyai posisi yang lebih tinggi atau lebih rendah menurut kelas social mereka, Ketiga, kelas sosial seseorang ditemukan oleh sejumlah variabel, seperti pekerjaan, penghasilan, kekayaan, pendidikan, dan orientasi nilai, dan bukan oleh salah satu variable) tunggal tertentu. Keempat, individu-individu dapat pindah dari satu, kelas sosial ke kelas sosial yang lain -naik atau turun- selama hidup mereka. Tingkat mobilitas ini bervariasi, tergantung pada rigiditas atau kekakuan stratifikasi social dalam masyarakat tertentu.
Kelas-kelas sosial menunjukan preferensi produk dan merek dalam bidang-bidang ter-tentu seperti pakaian, perabotan rumah, kegiatan pada waktu luang, dan kendaraan. Beberapa pemasar memfokuskan usaha mereka pada satu kelas social. Kelas-kelas social berbeda dalam preferensi media mereka, di mana konsumen kelas atas memilih media majalah dan buku sedangkan konsumen kelas bawah memilih televisi. Bahkan dalam sebuah kategori media, seperti TV, konsumen kelas atas lebih menyukai siaran berita dan drama, sedangkan konsumen kelas bawah lebih.menyukai Opera sabun dan acara kuis. Terdapat juga perbedaan bahasa di antara kelas-Kelas social Para pemasang iklan harus menyusun kopi iklan (copy) dan dialog yang benar-benar sesuai dengan kelas social yang dituju.
Perkembangan inilah yang merupakan dinamika yang tumbuh dari pola-pola interaksi indivudu maupun kelompok menurut situasi dan perbedaan kepentinganya dalam melakukan proses interasi sosial. Sebagai mahluk individu manusia dilahirkan sendiri dan memiliki ciri-ciri yang berbeda antara yang satu dengan yang lain. Perbedaan ini merupakan keunikan dari manusia tersebut. Sebagai mahluk sosial manusia membutuhkan individu lain untuk memenuhi segala kebutuhannya, dari sinilah terbentuk kelompok-kelompok yaitu suatu kehidupan bersama individu dalam suatu ikatan, di mana dalam suatu ikatan tersebut terdapat interaksi sosial dan ikatan organisasi antar masing-masing anggotanya. 
Berdasarkan pengamatan yang peneliti kaji dan analisis, ada beberapa bentuk aktivitas berbeda dari mahasiswa yang melakukan interaksi di kafe Kopi Paste. 

3. Pola Komsumsi Konsumen Café Kopi Paste

Konsumsi dalam masyarakat kapitalisme global, tidak hanya untuk memenuhi nilai fungsional melainkan untuk memenuhi nilai simbolik. Barang-barang yang semula sebatas kebutuhan sekunder dapat menjadi primer. Perubahan konsumsi masyarakat di sini dalam arti konsumsi masyarakat bukan hanya sekedar memenuhi kebutuhan, akan tetapi juga pemenuhan kebutuhan yang memperhitungkan gengsi atau prestise. 
Perilaku konsumtif ini telah menjadi bagian dari gaya hidup dalam kehidupan   masyarakat sekarang ini. Dalam budaya minum kopi pada kenyataannya telah mengalami pergeseran. Dalam minuman kopi mengandung berbagai zat yang bersifat psikotripika salah satunya adalah kafein, yang mampu menstimulasi produksi dua hormone perangsang yaitu kortison dan adrenalin. Akibatnya kopi memberikan efek menghilangkan rasa kantuk, meningkatkan kesadaran mental, pikiran, focus dan respon. Minum kopi juga dapat menjadikan tubuh tetap terjaga dan meningkatkan energi.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang tingkat konsumsi konsumen Café  Kopi Paste Sorowajan Yogyakarta, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Perilaku konsumsi kopi yang dilakukan peminum kopi dapat dilihat dari aktor atau peminum kopi, aktivitas yang dilakukan, penampilan, alasan konsumsi kopi dan tempat minum kopi. Hal-hal yang mempengaruhi perilaku konsumsi kopi antara lain media sosial, gaya hidup, teman atau rekan kerja, keluarga, pendapatan, motif dan pengetahuan peminum kopi. Indikator perilaku konsumtif sendiri antara lain konsumsi dilakukan hanyauntuk menjaga penampilan diri atau gengsi, mengonsumsi atas pertimbangan harga dan konsumsi untuk menunjukkan status sosial. 
2. Perilaku mengonsumsi kopi yang dilakukan peminum kopi yang nampak secara langsung (riil) adalah peminum kopi menikmati secangkir kopi yang telah dipesan. Disamping itu peminum kopi hanya duduk santai sambil browsing internet ataupun ngobrol dengan teman atau rekan kerja. 
3. Dalam perilaku mengonsumsi kopi ada alasan dan makna tertentu dari setiap individu. Alasan sendiri dapat dibedakan menjadi dua yaitu motif karena yaitu rasa gundah dalam menghadapi suatu masalah. Sementara itu motif untuk adalah penghilang rasa jenuh, keinginan kumpul bersama, menikmati aroma dan rasa minuman kopi yang khas, serta minum kopi yang berkualitas dan harganya mahal. 
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